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MOTTO 

 

 

Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku 

buang, dan berdoalah untuk kota itu kepada TUHAN, sebab 

kesejahteraannya adalah kesejahteraan-mu. 

 (Yeremia 29: 7) 
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ABSTRAK  

 

Fakta membuktikan bahwa manusia sebagai pelaku kerusakan alam. Keadaan alam 

yang sudah rusak, menjadi isu penting pada abad ini. Bahkan akibat dari kerusakan 

alam telah berdampak pada kehidupan manusia. Manusia mengalami berbagai penyakit 

bahkan hubungan sosial antara sesama menjadi renggang. Manusia cenderung lebih 

memikirkan tentang dirinya sendiri tanpa memikirkan kebutuhan orang lain dan 

keberlanjutan alam semesta. Salah satu upaya mengatasi kerusakan alam dan upaya 

pelestarian alam adalah dengan menggali kearifan lokal. Mitos adalah salah satu 

kearifan lokal dalam bentuk cerita lisan yang diceritakan dari waktu ke waktu kepada 

setiap generasi. Masyarakat lokal di Lapangbaru pun memiliki mitos. Mitos yang masih 

dipercayai dan di pelihara adalah Tilalan dan Fuilan atau mitos danau Kuifana. Hal ini 

menarik bagi peneliti untuk mengelaborasi mitos Tilalan dan Fuilan dan sekaligus 

menggali serta menemukan kearifan lokal bagi pelestarian lingkungan hidup yang 

berkelanjutan. Untuk itu, yang menjadi pokok permasalahan yang dikaji dalam tulisan 

ini adalah bagaimana terjadinya mitos, makna mitos bagi masyarakat lokal Lapangbaru, 

dan nilai-nilai kearifan lokal dari mitos. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

mitos Tilalan dan Fuilan, bagaimana masyarakat lokal Lapangbaru memaknai mitos dan 

nilai-nilai kearifan lokal dari mitos bagi pelestarian lingkungan hidup yang 

berkelanjutan. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Keuntungan metode 

kualitatif adalah peneliti mendapatkan sejumlah informasi baik secara lisan maupun 

tertulis dari setiap individu, bahkan peneliti diberi kesempatan untuk mengamati segala 

fenomena yang terjadi termasuk bahasa dan simbol sebagai alat komunikasi yang 

dimiliki sebagai bagian yang penting dan tidak dapat terpisahkan dari yang diteliti. 

Subjek dari penelitian adalah anak laki-laki sulung dari sub suku Kalongfala, sebagai 

keturunan dari Tilalan dan Fuilan. Penelitian berlokasi di Lapangbaru, desa Kuifana 

kecamatan Abad Selatan, kabupaten Alor. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Selanjutnya data yang 

terkumpul akan di analisis dengan menggunakan teori ekoteologi. Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa mitos Tilalan dan Fuilan memiliki peranan penting dalam 

upaya pelestarian lingkungan, khususnya sumber daya air. Air di danau Kuifana perlu 

dijaga dan dilestarikan, sebab jika tidak demikian, maka danau bisa menjadi kering. Hal 

ini disebabkan karena kondisi tanah Lapangbaru yang kering dan gersang. Dalam upaya 

konservasi, dibutuhkan kerjasama dari semua pihak baik pemerintah, masyarakat 

setempat, dan gereja dalam menyusun program strategi yang khas Lapangbaru bagi 

pembangunan di desa Kuifana, yakni tidak saja berpikir soal pengembangan ekonomi 

dan pembangunan, tetapi berpikir juga tentang keseimbangan alam supaya tetap ada 

kehidupan di Lapangbaru. 

 

Kata kunci: Mitos Tilalan dan Fuilan, masyarakat Lapangbaru, ekoteologi, 

pelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan. 
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